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ABSTRAK 

 

Kepailitan adalah keadaan dimana pihak yang dinyatakan pailit, tidak 

memiliki kekuasaan lagi untuk mengelola kekayaannya yang dinyatakan pailit. 

Pada proses kepailitan ini, pihak yang berwenang untuk mengurusi dan 

membereskan harta yang dinyatakan pailit tersebut sejak pernyataan pailit 

dinyatakan adalah Kurator.Kurator adalah orang perseorangan yang memiliki 

keahlian khusus sebagaimana diperlukan untuk mengurusi dan membereskan 

harta pailit yang telah terdaftar pada Departemen Kehakiman dan Hak Asasi 

Manusia. Selain itu, Kurator juga berperan dalam penyelesaian hubungan hukum 

antara debitur pailit dengan para krediturnya.Dalam menjalankan tugasnya 

tersebut Kurator harus memahami bahwa tugasnya tidak sekedar bagaimana 

menyelamatkan harta pailit yang berhasil dikumpulkannya untuk kemudian 

dibagikan kepada para krediturnya, tetapi sedapat mungkin bisa meningkatkan 

nilai harta pailit tersebut. Lebih jauh lagi, Kurator juga dituntut untuk memiliki 

integritas yang berpedoman pada kebenaran dan keadilan serta keharusan untuk 

mentaati standar profesi dan etika.Hal ini untuk menghindari adanya benturan 

kepentingan dengan debitur ataupun kreditur. Namun, walaupun tugas dan 

wewenang Kurator telah ditentukan dalam Undang-Undang Kepailitan, dalam 

prakteknya masih saja sering terjadi permasalahan yang dihadapi Kurator 

sehingga proses kinerja Kurator menjadi terhambat. Misalnya debitur tidak 

mengacuhkan putusan pengadilan atau bahkan menolak untuk dieksekusi. Oleh 

sebab itu, skripsi ini akan membahas tentang kewenangan dan tanggung jawab 

Kurator dalam melaksanakan tugas pengurusan dan pemberesan harta pailit, juga 

upaya-upaya Kurator terhadap debitur yang tidak kooperatif. 
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DALAM KEPAILITAN”. Skripsi ini merupakan salah satu persyaratan akhir 
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membantu dan memotivasi saya untuk bisa menjadi anak yang berguna bagi 
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 Rasa terima kasih tak terhingga/tak pernah terhenti untuk PAPA dan 

MAMA H. Turmudzi dan Hj. Mufidatun Nafiah dengan penuh kasih sayang, 

ketabahan, kesabaran, keikhlasan, doa-doa serta restunya beliau sehingga 

cita-cita dan keinginan mama&papa bisa terwujud. Saya hanya manusia 

biasa yang tak luput dari kekhilafan semoga mama&papa senang dengan 
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makasih atas support, motivasi dan do’a-do’anya ya...... 
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 Buat temen-temen Automotive 17, makasih atas pengalaman yang telah 

kalian berikan, dan makasih kalian sudah mau membantu proses 

penyelesaian skripsi ini. 
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 Buat temen-temen alumni ISLAMIYAH, makasih kalian sudah mau 

meluangkan waktu untuk menasehati, kasih saran, kritik dan do’a-do’anya, 
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dan supportnya 
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melimpahkan balasan yang berlipat kepada semua yang telah membantu dalam 

proses penyusunan skripsi ini. Atas kekurangan dan kelemahan skripsi ini saya 
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MOTTO : 

 

 بسم االله الرحمن الرحیم

    

    

   

    

   

Dan jika (orang yang berutang itu) dalam keadaan kesulitan, maka berilah 

penangguhan waktu sampai ia mempunyai kelapangan dan menyedekahkan 

(sebagian atau semua) utang, itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. 

(Qur’an Surat AL-BAQARAH ayat 280) 

 

 

Menunda-nunda pembayaran bagi yang mampu membayar adalah 

kezaliman. Dan apabila salah seorang kamu (piutangnya) diihalahkan kepada 

orang kaya, maka hendaklah ia terima ihalahnya (pengambilalihan utang) itu. 

(Hadis Riwayat Abu Hurairah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi ini akan kupersembahkan untuk Kedua Orang 

Tuaku H. Turmudzi dan Hj. Mufidatun Nafi’ah Yang 

selalu memberiku kasih sayang serta do’a-do’anya 

untuk menjadi lebih baik di masa akan datang



 



 

 


